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Abstract—Hidup di zaman yang berkembang sangat cepat ini, 

kita sebagai manusia, khususnya untuk seorang muslim, harus 

lebih berhati-hati dalam memilih produk makanan dan 

minuman yang halal. Semakin banyak produk makanan dan 

minuman yang bermunculan di sekitar kita dan semakin sulit 

bagi kita untuk mengetahui kehalalan produk tersebut, 

khususnya apabila hidup di negara asing yang umat muslimnya 

merupakan minoritas. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kehalalan suatu produk ialah zat yang terkandung di dalamnya. 

Oleh karena itu, dalam makalah ini akan dibuat rancangan 

perangkat lunak untuk mendeteksi apakah zat yang terkandung 

dalam suatu produk halal atau tidak. Cara kerjanya, perangkat 

lunak ini akan memindai teks yang ada dalam kemasan, lalu 

apabila dalam kemasan tersebut muncul kata-kata berupa zat 

yang masuk dalam kategori haram (diasumsikan terletak pada 

label komposisi produk), maka program akan memberikan 

keterangan kepada konsumen. Dalam makalah ini akan 

diaplikasikan. 

Keywords—makanan, minuman, produk, halal, haram, zat , 

komposisi 

I. PENDAHULUAN 

Hidup di zaman modern, kita sebagai manusia, khususnya 
bagi yang beragama Islam, harus semakin hati-hati dalam 
memilih produk yang akan digunakan/dikonsumsi karena 
semakin banyak produk-produk yang bermunculan di toko 
ataupun toko digital yang belum kita ketahui kualitas 
produknya. Salah satu contoh permasalahan yang akan dibahas 
lebih dalam pada makalah kali ini ialah mengenai kehalalan 
produk makanan/minuman.  

Kehalalan makanan/minuman, bagi seorang muslim 
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan, karena 
ini termasuk dalam syariat islam yang jika dilanggar akan 
terhitung sebagai dosa. Selain hal itu, banyak alasan lain 
mengenai pentingnya menghindari makanan/minuman haram, 
seperti alasan kesehatan dan diterimanya ibadah. 

Di Indonesia yang mayoritas umatnya muslim, saat ini 
dapat dikatakan mudah bagi umat muslim untuk membedakan 
makanan yang halal dan haram, karena dukungan dari 
pemerintah dan berbagai lembaga lain yang bergerak di bidang 
kehalalan. Perkembangan teknologi dan penelitian terkait 

produk halal/haram juga bergerak semakin cepat yang 
menyebabkan kesadaran umat muslim di Indonesia terkait hal 
ini semakin terbangun. Namun, penelitian dan pengembangan 
teknologi tetap harus dilanjutkan. Apalagi, jika kita 
membayangkan bagaimana rasanya jika hidup sebagai umat 
muslim di negara yang mayoritas warganya bukan umat 
muslim.  

Apabila kita tinggal ataupun melakukan perjalanan ke 
negara yang muslim merupakan minoritas di sana, membeli 
produk minuman/makanan dapat menjadi tantangan tersendiri, 
karena keterangan mengenai halal/haramnya tidak seperti di 
Indonesia yang begitu mudah.  

Dalam makalah ini, penulis akan mencoba memberikan 
gagasan terkait solusi dari permasalahan di atas sekaligus 
mengimplementasikan materi yang pernah diajarkan di kelas 
perkuliahan, yakni algoritma string matching. Implementasi 
dari algoritma string matching di sini akan berupa perangkat 
lunak berbasis mobile app development, sehingga perangkat 
lunak tersebut dapat digunakan dengan leluasa selama 
bepergian ketika belanja produk makanan/minuman. Perangkat 
lunak ini berisi pemindai teks yang digunakan untuk memindai 
komposisi bahan yang ada pada kemasan produk. Lalu, 
perangkat lunak akan mengecek bahan-bahan yang ada pada 
komposisi dengan string matching. Apabila ditemukan kata-
kata/keywords berupa zat yang tergolong dapat membuat 
kehalalan produk tersebut diragukan, maka akan muncul 
keterangan pada perangkat lunak sehingga pengguna dapat 
mencari alternatif produk lain. 

Penelitian yang dilakukan dalam makalah ini tidak akan 
benar-benar sampai ke tahap perancangan dan perilisan 
perangkat lunak , namun hanya sampai ke tahap ….. . Penulis 
harapkan, dari makalah ini setidaknya gagasan mengenai salah 
satu solusi yang dapat meringankan umat muslim dalam 
memilih makanan/minuman dapat tersampaikan dan 
tergambarkan bagaimana hal tersebut dapat direalisasikan oleh 
programmer menggunakan algoritma string matching. Lebih 
baik lagi, solusi ini dapat dikembangkan lebih lanjut ke 
depannya, mulai dari memperbaiki algoritma yang ada di 
dalamnya hingga melakukan perancangan perangkat lunak di 
tahap yang lebih serius dan professional. 



Makalah IF2211 Strategi Algoritma, Semester II Tahun 2021/2022 

 

II. LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Makanan dan Minuman Halal 

Halal diambil dari Bahasa Arab yang berarti boleh. 

Artinya, makanan dan minuman yang masuk dalam kategori 

halal ialah makanan dan minuman yang dibolehkan untuk 

dimakan, menurut ketentuan syariat Islam. Pada dasarnya, 

segala sesuatu, baik berupa tumbuhan, buah-buahan, ataupun 

binatang adalah halal dimakan, kecuali ada nash Al-Quran, 

hadist, atau fatwa ulama yang mengharamkannya. Ayat dalam 

Al-Quran yang menjelaskan bahwa Allah SWT menyediakan 

berbagai jenis makanan halal yang dapat dikonsumsi manusia 

ialah pada Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 168 dan 172. 

Allah berfirman,  

ا  ا   يَ َيُّهَ ل وا   النَّاس    أ ا   ك  مَّ ضِ   فِي   مِ رَأ   الْأ
بًا   حَلََلً  ِ ي  َّبِع وا   وَلَ   طَ َت وَاتِ   ت ط    خ 

انِ  طَ يأ ه    ۚ    الشَّ نَّ مأ   إِ و    لَك  د  بِين    عَ  م 
Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S 2:168)  

 

Allah SWT dalam ayat di atas menyebut istilah “halal” dan 

“thayyib” (baik/bergizi). 

 

ن   طَي ِّبٰتِّ  مَا   ا مِّ ا كُلوُ  ي نَ  اٰمَنوُ  يٰٰٓايَُّهَا  الَّذِّ
نَ  ِّ  اِّن   كُن تمُ   اِّيَّاهُ  تعَ بدُُو  ٰ ا لِلِّ كُرُو   رَزَق نٰكُم   وَاش 
 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari 

rezeki yang baik yang Kami berikan kepada kamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah 

kepada-Nya. (Q.S 2 : 172) 

 

Jenis makanan halal adalah sebagai berikut :  

1. Semua makanan yang baik, tidak kotor, dan tidak 

menjijikkan 

2. Binatang yang hidup di dalam air laut dan air tawar. 

3. Semua makanan yang tidak diharamkan oleh Allah, 

Rasul-Nya, dan para ulama. 

 

Sementara jenis minuman halal pada dasarnya dapat dibagi 

menjadi empat bagian, yakni sebagai berikut :  

1. Semua jenis air atau cairan yang tidak membayakan 

kehidupan manusia. 

2. Air atau cairan yang tidak memabukkan, meskipun 

sebelum diolah dapat memabukkan, seperti arak yang 

diolah menjadi cuka. 

3. Air atau cairan yang bukan benda najis atau benda 

suci yang terkena najis. 

4. Air atau cairan yang didapatkan dengan cara-cara 

halal yang tidak bertentangan dengan ajaran agama 

Islam. 

 

B. Pengertian Makanan dan Minuman Haram 

Haram, menurut syariat Islam, secara sederhana dapat 
berarti dilarang ( sesuai konteks yang dimaksudkan pada 
topik ini ). Makanan dan minuman yang haram ialah 
makanan dan minuman yang dilarang oleh syariat untuk 
dimakan. Setiap makanan yang dilarang oleh syariat pasti 
memiliki sisi berbahaya dan meninggalkan hal yang 
dilarang oleh syariat pasti memiliki faidah dan 
mendapatkan pahala. Ayat dalam Al-Quran yang 
menjelaskan jenis makanan yang diharamkan oleh Allah 
SWT salah satunya ialah Al-Quran Surah Al-Maidah ayat 
3. Allah berfirman 

مَت   مُ  وَالدَّمُ  تةَُ ال مَي   عَليَ كُمُ  حُر ِّ  وَلحَ 
ي رِّ  ن زِّ لَّ  وَمَآٰ  ال خِّ  وَال مُن خَنِّقَةُ  بِّه   اٰللِّّ  لِّغيَ رِّ  اهُِّ
ذةَُ  قوُ  يةَُ  وَال مَو  ي حَةُ  وَال مُترََد ِّ  وَمَآٰ  وَالنَّطِّ

 عَلىَ  ذبُِّحَ  وَمَا ذكََّي تمُ    مَا اِّلَّّ  السَّبعُُ  اكََلَ 
ا وَانَ   النُّصُبِّ  مُو  تقَ سِّ زَ   تسَ   ذٰلِّكُم   لَّمِّ  بِّالّ 
مَ  فِّس ق    ي نَ  يىَِٕسَ  الَ يوَ  ا  الَّذِّ ن   كَفَرُو  ي نِّكُم   مِّ  دِّ
هُم   فلََ  شَو  نِّ   تخَ  شَو  مَ  وَاخ  مَل تُ  الَ يوَ   لكَُم   اكَ 

ي نكَُم   تُ  دِّ ي تُ  نِّع مَتِّي   عَليَ كُم   وَاتَ مَم   وَرَضِّ
س لَمَ  لكَُمُ  ِّ ي نًا   الّ  طُرَّ  فمََنِّ  دِّ  فِّي   اض 

مَصَ  ث م    مُتجََانِّف   غَي رَ  ة  مَخ  ِّ  اٰللَّ  فاَِّنَّ  لّ ِّ
ر   ي م   غَفوُ  حِّ رَّ  

Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih 
bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan 
pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan 
pula) mengundi nasib dengan azlam (anak panah), (karena) 
itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir 
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan 
telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa 
terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

(Q.S 5 : 3) 

Jenis makanan haram berdasarkan ayat ini ada 5 kriteria, 
yakni sebagai berikut : 

1. Bangkai, kecuali bangkai ikan dan belalang. 
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2. Darah, kecuali hati dan limpa. 

3. Daging babi 

4. Daging hewan yang disembilah atas nama selain 
Allah. 

5. Hewan yang mati karena tercekik, dipukul, jatuh, 
ditanduk, dan diterkam binatang buas. 

Selain dari 5 kategori di atas, terdapat beberapa kategori 
yang diambil dari dalil-dalil lainnya. 

6. Semua makanan yang jijik, yakni yang kotor dan 
juga menjijikkan, seperti tikus. 

7. Bagian yang dipotong dari binatang yang masih 
hidup. 

8. Makanan yang didapat dengan cara yang tidak 
halal seperti makanan hasil curian, rampasan, 
korupsi, riba, dan cara-cara lain yang dilarang 
dalam syariat islam. 

9. Binatang yang bertaring atau berkuku tajam, yang 
biasa digunakan untuk mencengkeram atau 
menyerang musuhnya. 

10. Binatang yang hidup di dua alam ( menurut 
ulama Syafi’iyyah dan Hanafiyyah ), seperti 
katak, buaya, dan kura-kura. 

Sementara itu, jenis minuman haram ialah sebagai berikut : 

1. Semua minuman yang memabukkan atau apabila 
diminum dapat menimbulkan mudharat dan juga 
merusak badan, akal, jiwa, moral, hingga aqidah. 
Contohnya ialah arak, khamar, dan narkotika. 

2. Minuman dari benda najis atau benda yang 
terkena najis 

3. Minuman yang didapatkan dengan cara-cara yang 
tidak halal atau yang bertentangan dengan syariat 
Islam. 

C. Zat-zat Turunan yang Tergolong Haram 

Dari penjelasan mengenai makanan/minuman haram di 
atas, maka terdapat zat-zat yang merupakan turunan dari 
makanan atau minuman haram. Zat tersebut seringkali 
terkandung di dalam suatu produk makanan dan minuman. 
Berikut daftar zat-zat tersebut, yang seringkali menggunakan 
bahasa asing/nama ilmiah sehingga mudah dikenali secara 
langsung. 

1. Pig 

2. Pork 

3. Swine 

4. Hog 

5. Boar 

6. Lard 

7. Bacon 

8. Ham 

9. Sow 

10. Sow milk 

11. Porcine 

12. Bak 

13. Char Siu 

14. Cu Nyuk 

15. Zhu Rou 

16. Dwaeji 

17. Tonkatsu 

18. Yakibuta 

19. Nuraniku 

20. B2 

21. Khinzir 

22. Baikwat 

23. Donji 

24. Yugsu 

25. Sul 

26. Bak Chor Mee 

27. Rum 

28. Whisky 

29. Wine 

30. Brandy 

31. Bir 

32. Mirin 

33. Sake 

34. Aru Kooru 

35. Vodka 

D. Algoritma Brute-Force pada String Matching 

 

String matching atau pencocokan string ialah algoritma 

apabila diberikan teks T , yaitu string yang panjangnya n 

karakter dan juga pattern P, yaitu stringdengan Panjang m 

karakter ( asumsi m <<< n ) yang akan dicari di dalam teks. 

Contoh aplikasi dari string matching ialah pencarian dalam 

editor teks, search engine pada web seperti Google, analisis 

citra, pencocokan rantai asam amino ( bioinformatika ), dan 

lain sebagainya. 

 

Algoritma yang dapat digunakan dalam melakukan string 

matching ada banyak, seperti Brute-Force, Knuth-Morris-Pratt 

(KMP), dan Boyer-Moore. Algoritma strng matching yang 
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akan diimplementasikan pada makalah kali ini ialah algoritma 

Brute-Force. Algoritma brute-force ialah algoritma yang 

melakukan pengecekan pada tiap tiap posisi di T untuk 

melihat apakah P dimulai pada posisi tersebut.  

 

Kompleksitas kasus terbaik (best case) adalah O(n). Hal 

ini terjadi apabila karakter pertama pattern P tidak pernah 

sama dengan karakter pada teks T yang dicocokkan, sehingga 

jumlah perbandingan maksimal n kali. Contoh : 

T: string ini berakhir dengan yyy 

P: yyy 

 

Sedangkan untuk kasus terburuk (worst case), jumlah  

perbandingannya m(n-m+1) = O(mn) dengan n adalah 

Panjang dari T dan m adalah Panjang dari P. contoh :  

T: aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaw 

P: aaaw 

 

Untuk kasus rata-rata (Average Case), kompleksitasnya ialah 

O(m+n), yang terhitung cukup cepat. Contoh :  

T: a string searching example is standard 

P: strawhat 

 

Contoh dari algoritma Brute-Force adalah sebagai 

berikut. Diberikan teks “saya suka minum susu beruang” dan 

diberikan pattern “uang”. Maka dilakukan pengecekan satu 

persatu dari karakter pertama. 

 

SAYA SUKA MINUM SUSU BERUANG 

1. UANG 

2.   UANG 

3.       UANG 

4.          UANG 

5.            UANG 

6.              UANG 

7.                UANG 

8.                   UANG 

9.                      UANG 

10.                         UANG 

11.                            UANG 

12.                              UANG 

13.                                UANG 

14.                                   UANG 

15.                                     UANG 

16.                                        UANG 

17.                                          UANG 

18.                                             UANG 

19.                                                UANG 

20.                                                    UANG 

21.                                                       UANG 

22.                                                         UANG 

23.                                                           UANG 

24.                                                             UANG 

 

Jumlah pergeseran yang terjadi yaitu 24 kali. 

 

Dalam bahasa pemrograman java, algoritma brute force dapat 

direalisasikan sebagai berikut  

 

public static int brute(String text,String pattern)  

 

{ int n = text.length(); // n is length of text 

int m = pattern.length(); // m is length of pattern 

int j; 

for(int i=0; i <= (n-m); i++) { 

j = 0; 

while ((j < m) && (text.charAt(i+j)== 

pattern.charAt(j))) 

{ 

j++; 

} 

if (j == m) 

return i; // match at i 

} 

return -1; // no match 

} // end of brute() 

 

  

 

 

III. PEMBAHASAN 

Produk implementasi dari algoritma brute-force dalam 
string matching yang digunakan untuk mendeteksi kehalalan 
produk makanan dan minuman yang penulis gunakan ialah 
berupa perangkat lunak berbasis mobile-dev yang fungsi 
utamanya untuk melakukan pemindaian terhadap komposisi 
bahan yang tertera dalam kemasan produk makanan dan 
minuman. Keluaran dari perangkat lunak ini berupa keterangan 
yang muncul pada layar device dan menyatakan apakah produk 
tersebut halal dan aman dikonsumsi atau malah haram dan 
tidak boleh dikonsumsi. 

A. Algoritma Program 

Algoritma program perangkat lunak menggunakan 
algoritma brute force untuk pemrosesan string-matching seperti 
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dengan 
menggunakan banyak pattern sekaligus ( 35 pattern yang 
dimasukkan sejauh ini ) dan mengambil teks dari hasil 
pindaian, maka kompleksitas algoritma nya secara rata-rata 
sebesar O(m+n), dengan m merupakan Panjang masing-masing 
pattern dan n merupakan Panjang dari teks. 

Sedangkan untuk modul lain yang lebih kompleks dalam 
perangkat lunak, seperti modul pemindaian teks dan UI/UX 
perangkat lunak belum dibahas dalam makalah ini dan 
diharapkan dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. 

B. Data Perangkat Lunak 

 Untuk proses pengambilan data terbagi menjadi dua 
tahapan, data pattern berisi keywords dan zat-zat yang 
membuat produk menjadi haram dan data teks yang 
diasumsikan berisi komposisi yang terkandung di dalam suatu 
produk makanan/minuman.  
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 Data pattern dimasukkan oleh pengembang perangkat lunak 
sebelum perilisan perangkat lunak sehingga ketika perangkat 
lunak sudah sampai pada pengguna, perangkat lunak sudah 
memiliki data pattern yang dibutuhkan. Data pattern dapat 
diperbarui dan ditambahkan sewaktu-waktu oleh pengembang 
perangkat lunak atau mungkin dapat dilakukan oleh pengguna 
pada pengembangan berikutnya. 

 Data teks diambil pada saat eksekusi program dilakukan, 
yakni Ketika pengguna melakukan pemindaian pada suatu 
kemasan produk. Proses pengolahan gambar dilakukan oleh 
modul tersendiri yang belum dibahas dan keluaran dari 
pengolahan gambar tersebut berupa teks yang akan dicocokkan 
dengan pattern. 

 

C. Eksperimen Prototipe Perangkat Lunak 

 

prototipe perangkat lunak yang dibuat oleh penulis pada 

penelitian kali ini menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Prototipe sangatlah sederhana, berupa fungsi yang menerima 

dua buah masukan, yakni komposisi makanan dan zat yang 

haram. Apabila terdapat zat haram yang cocok dengan 

komposisi makanan yang kita masukkan, maka akan 

dikeluarkan keterangan bahwa produk tersebut haram. 

Sedangkan apabila tidak ada yang cocok, maka akan 

dikeluarkan keterangan bahwa produk tersebut halal. 

 

Prosedur menggunakan prototipe adalah sebagai berikut : 

1. Masukkan komposisi makanan/minuman yang akan 

dicocokkan dengan pattern 

2. Masukkan zat yang tidak halal sebagai pattern 

3. Setelah dilakukan pemrosesan, maka akan muncul 

hasil pada layar keterangan “Produk 

makanan/minuman halal” apabila tidak ada 

kecocokan komposisi (string) dan pattern, dan 

keterangan “Produk makanan/minuman tidak halal” 

apabila ada kecocokan komposisi (string) dan pattern. 

 

Berikut merupakan bukti eksperimen prototipe dari perangkat 

lunak yang dirancang. 

 
 
Apabila kita masukkan komposisi Mentega Gula Garam Micin 
Royco, sedangkan diketahui (dimasukkan) bahwa zat yang 
tidak halal ialah babi dan anjing, maka akan dikeluarkan 
keterangan bahwa produk tersebut halal, karena Ketika 
dilakukan string matching, tidak ada string yang cocok. 

Pengujian berikutnya 

 

Apabila dimasukkan komposisi makanan yang sama, 
sedangkan zat yang tidak halal ditambahkan “Royco” ( terdapat 
di komposisi), maka akan muncul keterangan bahwa produk 
tersebut tidak halal. 

D. Prosedur Menggunakan Perangkat Lunak 

Berikut merupakan prosedur untuk menggunakan perangkat 

lunak yang direncanakan oleh penulis : 

1. Buka Perangkat lunak 

2. Klik “Pindai Produk” 

3. Arahkan perangkat keras (device) pada kemasan 

produk, pastikan bagian komposisi terbaca dengan 

jelas pada layar 

4. Akan muncul keterangan bahwa proses pemindaian 

sedang dilakukan 

5. Tunggu hingga proses selesai 

6. Akan muncul pada layar keterangan yang terbagi 

menjadi 3 bagian :  

a. Komposisi produk tersebut 

b. Ada/tidaknya zat tidak halal yang ditemukan 

pada produk tersebut, apabila ada, maka 

akan muncul zat apa saja yang termasuk 

tidak halal. 

c. Keterangan bahwa Produk tersebut halal 

atau tidak, dan pilihan untuk melakukan 

pemindaian lagi atau cukup. 

 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Algoritma string matching yang telah penulis dapatkan 
pada kelas IF2211 Strategi Algoritma Semester 2 Tahun Ajaran 
2021/2022 dapat diimplementasikan dan dimanfaatkan untuk 
berbagai hal, salah satunya ialah untuk melakukan pencocokan 
pada teks yang tertera dalam kemasan suatu produk. Hal 
tersebut cocok untuk dimanfaatkan bagi kita, khususnya yang 
beragama Islam untuk mengecek apakah suatu produk 
halal/tidak halal. Dengan dibuatnya perangkat lunak suatu saat 
nanti, harapannya umat muslim dapat dengan praktis mengecek 
apakah suatu produk yang ingin dibeli sudah teruji 
kehalalannya/tidak. 
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B. Saran 

 Perangkat lunak yang dikembangkan oleh penulis dalam 
makalah sejauh ini masih berupa prototipe dan belum 
direalisasikan secara nyata. Harapan dari penulis, makalah ini 
dapat dibaca dan dibuat penelitian lebih lanjut oleh rekan-rekan 
programmer agar dilakukan perancangan perangkat lunak 
hingga tahap perilisan, agar kebermanfaatan dari makalah ini 
dapat lebih luas dan dirasakan secara langsung oleh masyarakat 
muslim di seluruh dunia.  

 

Selain itu, algoritma String matching yang digunakan dalam 
makalah merupakan brute-force, yakni algoritma yang 
terhitung paling sederhana dibandingkan algoritma pencocokan 
string lainnya. Harapan dari penulis, pada penelitian 
selanjutnya dapat digunakan  algoritma lain yang lebih 
kompleks namun bisa jadi menghasilkan program yang lebih 
efisien, seperti algoritma KMP atau Boyer-Moore. 
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